





SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
intensitas aset biologis, ukuran perusahan, dan tingkat internasionalisasi 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis. Perusahaan yang 
memiliki intensitas aset biologis yang besar akan mengungkapkan aset biologisnya 
lebih intensif mengenai bagaimana perusahaan mengelola asetnya tersebut, 
sehingga para investor mengenai seberapa baik kinerja perusahaan sehingga dapat 
mengembangkan aset biologisnya tersebut. Perusahan besar pada umumnya 
memiliki total aset yang besar, sehingga ia akan mengungkapkan informasi 
mengenai aset biologisnya secara lebih lengkap. Perusahaan yang banyak 
melakukan aktivitas dengan pihak-pihak di luar negeri memiliki aktivitas yang 
semakin kompleks sehingga terdapat tuntutan untuk mengungkapkan informasi 
lebih banyak.   
Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap pengungkapan aset biologis. 
Hal ini dikarenakan semakin tinggi kualitas audit, maka auditor tersebut akan 
semakin cermat dan banyak menemukan kesalahan ataupun salah saji dalam 
laporan keuangan perusahaan. Perusahaan yang mengungkapkan aset biologis 
secara kurang tepat menurut ketentuan dalam standar akan dengan mudah dideteksi 
oleh auditor spesialisasi industri. Semakin banyak ketidaktepatan yang ditemukan 
oleh auditor semakin rendah nilai pengungkapan aset biologis perusahaan tersebut.  
Konsentrasi kepemilikan dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan aset biologis. Hal ini dikarenakan kepemilikan yang terkonsentrasi 
memberikan hak kontrol kepada pemegang saham dengan kepemilikan terbesar 
dalam hal pengambilan keputusan, termasuk keputusan untuk mengungkapkan 
informasi secara lengkap atau tidak. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan aset biologis karena jika perusahaan memiliki ROA rendah, ia 





kehilangan investornya, sejalan dengan perusahaan yang memiliki ROA tinggi, ia 
juga enggan mengungkapkan informasi secara lengkap karena khawatir strateginya 
akan diketahui oleh para pesaing. 
 
5.2. Keterbatasan 
 Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Jumlah sampel dalam penelitian ini yang cukup sedikit yaitu 21 perusahaan di 
sektor agrikultur. Hal ini dikarenakan beberapa perusahaan agrikultur belum 
terdaftar di BEI dalam periode penelitian ini. 
2. Penelitian ini hanya menguji variabel intensitas aset biologis, ukuran 
perusahaan, konsentrasi kepemilikan, kualitas audit, profitabilitas, dan tingkat 
internasionalisasi. Kemungkinan masih terdapat beberapa variabel lain yang 
mempengaruhi pengungkapan aset biologis. Hal ini juga ditunjukkan dengan 
nilai koefisien determinasi sebesar 38,7%, sedangkan 61,3% lainnya dijelaskan 
oleh varibel lain di luar model penelitian ini. 
 
5.3. Saran 
 Beberapa saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 
1. Saran Akademik 
a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan dan menguji variabel 
independen lain yang dapat berpengaruh terhadap pengungkapan aset 
biologis, misalnya pertumbuhan perusahaan dan pemegang saham asing. 
b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode penelitian 
agar dapat menujukkan kekonsistenan pengungkapan aset biologis oleh 
perusahaan dan memberikan gambaran yang relevan mengenai 
pengungkapan aset biologis. 
2. Saran Praktis 
Bagi para investor dapat mempertimbangkan beberapa faktor yang berpengaruh 
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